BAB II
KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Pemberian Motivasi Oleh Guru
a. Pengertian Motivasi

Secara etimologi, motif atau dalam bahasa inggrisnya motive,
berasal dari kata motion, yang berarti “gerakan” atau “sesuatu yang
bergerak”. Jadi, istilah “motif” erat berkaitan dengan “gerak”, yakni
gerakan yang dilakukan oleh manusia, atau disebut juga perbuatan atau
tingkahlaku." Motif manusia merupakan dorongan, hasrat, keinginan dan
tenaga penggerak lainnya, yang berasal dari dalam dirinya, untuk
melakukan sesuatu. Motif itu memberikan tujuan dan arah kepada tingkah
laku kita. Motif itu adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang, yang
mendorong orang tersebut untuk bersikap dan bertindak guna mencapai
tujuan tertentu. Motif dapat berupa kebutuhan dan cita-cita. Motif ini
merupakan tahap awal dari proses motivasi, sehingga motif baru
merupakan suatu kondisi intern atau diposisi (kesiap-siagaan) saja. Sebab
motif tidak selamanya aktif. Motif aktif pada saat tertentu saja, yaitu
apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak.” “Motivasi
dapat didefenisikan dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong
tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi

kebutuhan”.®

!Alex Sobur, 2009, Psikologi Umum, Bandung: Pustaka Setia, h. 268.

2Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, 2004, Psikologi Suatu Pengantar
Dalam Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, h. 131.

*Ibid., h. 132.
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Ada tiga komponen dalam motivasi, yaitu sebagai berikut:

1) Kebutuhan, Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan.
Sebagai ilustrasi, siswa merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahal
ia memiliki waktu, tetapi kurang baik mengatur waktu belajar.

2) Dorongan, dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi
pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan.

3) Tujuan atau harapan yang ingin dicapai dari motivasi setelah adanya
kebutuhan dan dorongan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan
tersebut merupakan inti motivasi.*

Lebih lanjut, Oemar Hamalik menguraikan bahwa:

Antara kebutuhan — motivasi- perbuatan atau kelakuan, tujuan dan
kepuasan terdapat hubungan dan kaitan yang kuat. Setiap
perbuatan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi. Timbulnya
motivasi oleh karena seseorang merasakan sesuatu kebutuhan
tertentu pula. Apabila tujuan telah tercapai maka ia akan merasa
puas. Kelakuan yang telah memberikan kepuasan terhadap sesuatu
kebutuhan akan cenderung untuk di ulangi kembali, sehingga ia
akan menjadi lebih kuat dan lebih mantap.®

Jadi, siswa MAM ber-T| Pekanbaru membutuhkan akan kebutuhan
motivasi untuk menghafal Al-Qur’an agar mencapai tujuan pembelajaran
yang guru inginkan dan dalam proses menghafal Al-Qur’an siswa menjadi
lebih bersemangat untuk menghafal Al-Qur’an.

Bahwa hal ini senada dari uraian di atas Sa’dulloh menyatakan:

Dalam menghafal Al-Qur’an, motivasi menjadi dasar yang amat

penting untuk pencapaian keberhasilan tujuan dan efektivitas

kegiatan dalam proses menghafal. Motivasi yang tinggi dari calon
hafizh membuat ia memiliki keinginan kuat untuk mengikuti dan

menghargai segala kegiatan yang berhubungan dengan proses
belajar.®

*Dimyati dan Mudjiono, 2009, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 80-81.
>Oemar Hamalik, 2010, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 159.
®Sa’dulloh, 2008, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, Jakarta: Gema Insani, h. 80.
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Dapat diuraikan, bahwa motivasi merupakan syarat penting yang
mendasar dalam proses kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut, menurut
Jamaluddin, Acep Komarudin dan Koko Khoerudin mengemukakan
bahwa:

Motivasi adalah modal utama seseorang dapat melakukan aktivitas
belajar, pada dasarnya motivasi dimiliki oleh masing-masing
individu, namun motivasi tersebut dapat digerakkan oleh faktor
eksternal di luar diri individu tersebut, salah satunya adalah guru.
Tugas bagi seorang guru adalah motivator.’

Sa’dulloh mengutarakan bahwa “guru tahfizh adalah seseorang
yang membimbing, mengarahkan, dan menyimak hafalan para penghafal
Al-Qur’an”®

Seorang guru tahfizh yang baik adalah seorang yang selalu

memberikan nasihat dan motivasi kepada anak didiknya. Karena,

menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan yang banyak tantangan
dan godaannya. Di saat seorang murid sedang mengalami godaan

dan kesulitan dalam menghafal, seorang guru hendaklah segera
menasehati dan memberikan motivasi kepadanya.®

Dari penjelasan di atas dapat di uraikan bahwa, seorang guru yang
baik adalah seorang yang selalu memberikan nasihat dan motivasi kepada
anak didiknya baik dalam kondisi apapun. Hal ini juga berlaku kepada
guru Tahfizh Al-Qur’an MAM Ber-Tl Pekanbaru yang berkontribusi
dalam memberikan motivasi untuk siswa agar selalu semangat menghafal
Al-Qur’an, pemberian motivasi oleh guru berpengaruh besar terhadap
hasil yang akan dicapai dari suatu kegiatan atau tindakan. Dengan kata
lain, seorang siswa (hafiz) harus memiliki motivasi dalam menghafal Al-

Qur’an untuk mencapai hasil yang maksimal.

"Jammaludin, Acep Komaruddin dan Koko Khoerudin, 2015, Pembelajaran Perspektif
Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 259.

¥Sa’dulloh, Op. Cit., h. 32.

*Ibid., h. 34.
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Menurut Muhammad Utsman Najati yang di terjemahkan oleh M.
Zaka Al-Farisi menjelaskan bahwa Motivasi mempunyai peranan penting
dalam belajar. Dalam pembinaan spiritual kaum muslimin, Al-Qur’an
menggunakan bermacam metode dalam membangkitkan motivasi mereka
untuk belajar, yaitu:

1) Membangkitkan motivasi melalui targhib dan tarhib (reward and
punishment).

2) Membangkitkan motivasi dengan cerita untuk mengugah ketertarikan.

3) Membangkitkan motivasi dengan memanfaatkan peristiwa-peristiwa
penting untuk mengambil ibrah (pelajaran) dari peristiwa-peristiwa.™

Dari teori di atas dapat diuraikan bahwa, seorang guru Tahfizh Al-
Qur’an MAM ber-TI Pekanbaru bisa memberikan berbagai macam metode
motivasi dengan menggunakan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits,
siroh (sejarah) kisah orang-orang terdahulu suri tauladan para sahabat
Nabi Muhammad Salallahu ‘Alaihi wa Sallam, orang-orang tabi’in dan
orang-orang sholeh dalam menghafal Al-Qur’an serta kata-kata mutiara
untuk menumbuhkan gairah semangat siswa.

Bahwa motivasi memiliki peranan yang sangat penting (urgen)
dalam seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan itu memberikan hasil
yang efektif, maka guru harus mampu membangkitkan motivasi pada
siswanya. Sebagaimana menurut Sardinan yang dikutip oleh Heri
Gunawan menjelaskan bahwa ada beberapa upaya yang dapat dilakukan

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, yaitu:

\juhammad Utsman Najati, 1992, Al-Qur’an wa Ilmun Nafsi, Kairo: Dar Asy-Syurug,
Penerjemah M. Zaka Al-Farisi, 2005, Psikologi dalam Al-Qur’an Terapi Qur’ani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, Bandung: CV Pustaka Setia, h. 269-283.
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memberi angka (memberi nilai).

Menumbuhkan kesadaran pada diri siswa untuk mencapai prestasi
yang baik dengan menjaga harga dirinya.

Memberi hadiah (reward) kepada peserta didik.

Kompetisi atau persaingan, baik persaingan individu atau
kelompok.

Memberi Test.

Mengetahui hasil kegiatan.

Memberikan hukuman (funishment).

Memberikan pujian.

Menumbuhkan hasrat untuk belajar.

Membangkitkan siswa dengan cara-cara sebagai berikut (a)
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, (b) menghubungkan
dengan pengalaman yang lampau, dan (c) menggunakan berbagai
bentuk mengajar.

Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan merupakan
alat motivasi yang penting. Sebab dengan memahami tujuan yang
harus dicapai maka akan menimbulkan “gairah” untuk terus
belajar.*

Dapat diketahui dari uraian di atas, upaya tersebut berlaku kepada

guru Tahfizh Al-Qur’an Madrasah Aliyah Muhammadiyah Berbasis

Teknologi Informatika Pekanbaru untuk membangkitkan motivasi siswa.

Dengan kata lain, agar siswa dapat memiliki semangat yang mantap dalam

menghafal Al-Qur’an.

Salah satu bentuk usaha upaya guru untuk membangkitkan

motivasi siswa dengan memanfaatkan sarana pendidikan mutakhir yang

ada dan selalu memperbaruhinya dengan apa yang sesuai dengan

karakteristik siswa.

Diantara sarana-sarana tersebut adalah :

a)

b)

Menggunakan sarana audiovisual, seperti kaset, komputer, dan
video.

Mengajari anak didik dengan alat-alat yang berevek suara-suara
atau cahaya, seperti menggunakan layar lebar (LCD Proyektor)
atau papan tulis yang berfosfor dan lain sebagainya.

“Heri Gunawan, 2012, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Bandung: Penerbit Alfabeta, h. 146-147.
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c) Menulis semua yang telah dihafal oleh anak pada papan yang
ditulis sebagus mungkin dan diletakkan ditempat yang khusus bagi
si anak.

d) Membuat software hafalan yang telah di-setting dengan rapi dan
teratur, serta mengajari anak mengacu pada sofware tersebut
dengan alokasi waktu yang tepat untuknya.

e) Menciptakan hal-hal yang menantang.

f) Membuat standar hafalan Al-Qur’an yang jelas.

g) Membuat papan prestasi yang tertuliskan diatasnya nama dari
setiap anak beserta jumlah hafalan Al-Qur’an mereka.™

Dengan adanya sarana mutaakhir siswa MAM ber-TI Pekanbaru
dapat memanfaatkan teknologi yang terkini untuk menunjang kegiatan
proses menghafal Al-Qur’an dengan mudah.

b. Klasifikasi Motif-motif

Berbicara tentang klasifikasi motif-motif dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Demikian, motivasi atau motif-motif yang
aktif itu sangat bervariasi di antaranya yaitu:

1) Motif Biogenetis

Motif Biogenetis, merupakan motif-motif berasal dari kebutuhan
organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Motif
biogenetis ini bercorak universal dan kurang terikat pada lingkungan
kebudayaan tempat manusia itu kebetulan berada dan berkembang.
Motif biogenetis ini adalah asli dalam diri orang, dan berkembang
dengan sendirinya. Contoh motif biogenetis misalnya lapar, haus,
kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, olahraga, tidur, mengambil
nafas, seks, rasa aman dan buang air.

Bila dikaitkan dengan menghafal Al-Qur’an. Seorang hafizul Qur’an

akan memiliki rasa lapar dan haus maka untuk menghilangkan rasa

'2Sa’ad Riyadh, Kaifa Nuhabib Al-Qur’an Li Abnaina, Maharatu Tarbiyah Fi Tahfizh Al-
Qur’an, Penerjemah: Isnaini Bambang, Arif Manggala, 2015, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-
Qur’an cara Mudah Membimbing Anak untuk Cinta dan Mau Menghafal Al-Qur’an, Solo:
Pustaka Arafah, h. 29.
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lapar dan haus perlu adanya makan dan minum sehingga memberikan
energi untuk menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal Al-Qur’an
membutuhkan istirahat dan tidur yang cukup, sebab itu akan
memperoleh  fikiran yang jernih. Seorang tahfizul Qur’an
membutuhkan olahraga karena dengan berolahraga akan memperoleh
kebugaran, dan kesehatan jasmani badan sehingga stamina badan tetap
prima untuk menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal Al-Qur’an juga
membutuhkan rasa aman dalam jiwa.

Motif Sosiogenetis

Motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari orang dan
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan
berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan sendirinya,
mau tak mau, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang
atau hasil kebudayaan orang. Motif sosiogenetis ini berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan yang terdapat di antara bermacam-macam
corak kebudayaan di dunia. Teori di atas menunjukkan motif
sosiogenetis masih berskala umum, bila dikaitkan dengan menghafal
Al-Qur’an. Contoh: bagi siswa memiliki kesempatan untuk mewakili
sekolah untuk perlombaan musabaqah hifzul Qur’an. Dengan
menghafal Al-Qur’an siswa memiliki kesempatan untuk menjadi imam
shalat. Seorang penghafal Al-Qur’an memiliki kesempatan untuk
berdakwah. Seorang hafizul Qur’an memiliki kesempatan untuk
mengajarkan cara menghafal Al-Qur’an.

Motif Teogenetis

Motif teogenetis, motif-motif ini berasal dari interaksi antara manusia
dan Tuhan, seperti yang nyata dalam ibadahnya dan dalam

kehidupannya sehari-hari saat ia berusaha merealisasi norma-norma
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agama tertentu. Manusia memerlukan interaksi dengan Tuhannya
untuk bisa menyadari tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan
dalam masyarakat yang beragam ini. Contoh motif teogenetis ialah
keinginan untuk mengabdi pada Tuhan Yang Maha Esa, keinginan
untuk merealisasikan norma-norma agamanya menurut petunjuk kitab
suci.'® Teori ini bila dikaitkan dengan menghafal Al-Qur’an. Contoh:
bagi penghafal Al-Qur’an Allah akan memberikan syafa’at di hari
akhir. Penghafal Al-Qur’an akan menempati kelas tertinggi di dalam
surga. Orang yang menghafal Al-Qur’an Allah akan berikan pahala
yang berlipat ganda. Hafizul Qur’an akan mendapatkan rezeki yang
tidak disangka-sangka dan keuntungan yang tidak merugi dari Allah.
Bagi hafizhul Qur’an akan mendapatkan anugerah dari Allah berupa
Ingatan yang tajam, pemikiran yang cermelang dan memiliki identitas
perilaku akhlak yang baik.

Berdasarkan teori di atas dapat di uraikan, bahwa guru Tahfizh Al-
Qur’an bisa memberikan berupa motif-motif dalam menghafal Al-Qur’an
yang berkaitan langsung tentang motif biogenetis, sosiogenetis dan
teogenetis kepada siswa.

Macam-Macam Motivasi

Menurut Muhibbin Syah, secara garis besar motivasi berdasarkan
sumbernya dibedakan atas dua jenis yaitu:

1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi murni timbul dari dalam diri
seseorang untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal
belajar motivasi ini seperti perasaan menyenangi materi kebutuhan.
(ingin menjadi kekasih Allah Subhanahu Wa Ta’ala, ingin  menjaga

Al-Qur'an, ingin meneladani Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa

Balex Sobur, Loc. Cit.
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Sallam, menghafal Al-Quran merupakan Fardhu Kifayah, dan ada
kenikmatan tersendiri dalam menghafal Al-Qur'an).

2) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari
luar diri seseorang, seperti pujian, hadiah, peraturan dan tata tertib, suri
tauladan orang tua, guru dan sebagainya.** (Motivasi Ekstrinsik
berupa: dorongan dari orang tua, guru, dorongan dari teman, melihat
anak kecil yang hafidz sehingga tertarik menghafal Al-Qur'an, ingin
masuk surga, dan ingin mengajarkan Al -Qur'an).

Berdasarkan uraian di atas, motivasi seseorang dalam
melaksanakan pekerjannya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat
internal maupun eksternal. Begitu halnya motivasi seorang siswa
melaksanakan pekerjannya dalam menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang bersifat internal maupun eksternal.

Fungsi Motivasi

Dalam belajar diperlukan motivasi, hasil belajar pun banyak
ditentukan oleh motivasi. Makin tepat motivasi yang kita berikan, makin
berhasil pelajaran itu. Motivasi menentukan intensitas usaha anak belajar.
Untuk itu Oemar Hamalik mengemukakan fungsi motivasi itu melitputi:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin

bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menetukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.*

Dapat diketahui dari penjelasan di atas bahwa motivasi berfungsi

sebagai pengarah, penggerak dari suatu kegiatan menghafal Al-Qur’an

“Muhibbin Syah, 2009, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Roda Karya, h. 139.
>Oemar Hamalik, Op. Cit, h. 161.
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siswa MAM ber-Tl Pekanbaru, motivasi memberikan menentukan arah
perbuatan sesuai dengan rumusan tujuan dalam menghafal Al-Qur’an atau
membuat target hafalan ayat harian, bulanan bahkan tahunan sesuai tujuan.
Menyeleksi perbuatan yang kurang bermanfaat atau menyortir hal-hal
yang menghalangi dalam kelancaran menghafal Al-Qur’an.
2. Kemampuan Mengafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan
Secara bahasa kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti
kuasa (bisa,sanggup) melakukan sesuatu, dapat. sedangkan arti
kemampuan adalah perihal mampu kesanggupan, kecakapan, kekuatan.*®
Menurut Ahmat Syar’i bahwa proses pendidikan itu terfokus pada
tiga kemampuan yaitu;
1) Kemampuan kognitif, yaitu meliputi;
a) Mengetahui (knowledge) yaitu: kemampuan mengingat apa
yang telah dipelajari.
b) Memahami (comprehension) yaitu: kemampuan menangkap
makna yang dipelajarinya atau dilihatnya.
2) Kemampuan afektif, yaitu meliputi:
a) Menerima
b) Menanggapi
¢) Menghargai
3) Kemampuan psikomotor, yaitu: kemampuan yang menyangkut
kordinasi syaraf dan fisik."’
Dalam kaitan di atas menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip
Suyono dan Hariyanto mendefinisikan bahwa Hal ini masing-masing
sesuai dengan pengertian cognitive atau kapabilitas inteletktual yang

semakna dengan pengetahuan, mengetahui, berpikir atau intelek. Affective

semakna dengan perasaan, emosi, dan perilaku, terkait dengan perilaku

1Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2011, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Jakarta Timur, h. 296.
Y Ahmat Syar’I, 2005, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Pirdaus, h. 12-13.
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menyikapi, bersikap atau merasa, dan merasakan. Sedangkan psychomotor
semakna dengan aturan dan keterampilan fisik, terampil dan
melakukan™.'®

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Berbasis Teknologi Informatika Pekanbaru berbeda-beda,
hal ini terjadi disebabkan oleh berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhinya. “Biasanya kemampuan itu dikaitkan dengan
intelegensi. Kemampuan intelektual merupakan ekspresi dari apa yang
disebut intelegensi.”lg Menurut Suardi Syam inteligensi terbagi menjadi

tujuh kemampuan, yaitu:

1) Kemampuan numerical/matematis.

2) Kemampuan verbal, atau bahasa.

3) Kemampuan abstraksi berupa visualisasi atau berpikir.

4) Kemampuan menghubungkan kata-kata.

5) Kemampuan membuat keputusan, baik induktif maupun deduktif.
6) Kemampuan mengenal atau mengamati.

7) Kemampuan mengingat.?’

Dari uraian di atas menunjukan bahwa, kemampuan menghafal Al-
Qur’an siswa tidak terlepas dari inteligensi kemampuan. karena, dalam
menghafal Al-Qur’an hal yang menetukan adalah kemampuan ingatan dari
siswa serta motivasi yang dimilikinya.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Intelektual (Menghafal)
Menurut Bayley yang dikutip Daryanto, di dalam studinya
menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan intelektual

individu, yaitu:

8Suyono, Hariyanto, 2014, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, h. 167.

®Hamzah B. Uno, Masri Kuadrat, 2009, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran
Sebuah Konsep Pembelajaran berbasis Kecerdasan, Jakarta: Bumi Aksara, h. 31.

2Suardi Syam, 2015, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Pekanbaru: Zanafa
Publishing, h. 95-96.
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1) Keturunan

2) Latar belakang sosial ekonomi
3) Lingkungan hidup

4) Kondisi fisik

5) Iklim emosi*

Sebagai seorang pengajar Tahfizh Al-Qur’an, salah satu tugas serta
kewajiban yang harus dipenuhi adalah membantu mempengaruhi
kemampuan intelektual siswa agar dapat berfungsi secara optimal. Ada
beberapa pedoman pengamatan bagi pengajar Tahfizh Al-Qur’an untuk
mengetahui faktor-faktor yang merintangi belajar, dan mempengaruhi
kemampuan intelektual (menghafal) berfungsi secara optimal, Yaitu:

1) Faktor Fisik
a) Kesehatan Umum

Siswa-siswa yang kurang responsif, kurang memperhatikan atau

tampak tidak memiliki motivasi untuk belajar, kemungkinan besar

disebabkan karena kondisi kesehatan mereka yang kurang baik.
b) Kelemahan Sensorik

Siswa yang sering kali dinilai sebagai “low leaner”, atau
menunjukkan masalah-masalah  tingkah laku, sering Kali
disebabkan karena kerusakan, cacat visual atau pendengaran yang
tidak diketahui. Mereka tidak mampu melihat atau mendengar
sebaik siswa lainya. Bentuk gejala yang biasanya terlihat antara
lain: membaca atau menghafal Al-Qur’an terlalu dekat dengan
mata.

c) Hiperkinetik dan Hipokinetik

“'Daryanto, 2010, Belajar dan Mengajar, Bandung: Yrama Widya, h. 102.
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Hiperkinetik merupakan pengertian yang menyangkut tingkah laku
individu yang sulit diam di tempat. la meninggalkan bangku,
memegang-megang  sesuatu, berputar-putar. Hipokinetik
merupakan pengertian yang berhubungan dengan tingkah laku
yang lambat, apatis, malu, takut.
2) Faktor Emosional
Kesehatan mental lebih menunjuk pada aspek penyesuaian diri serta
aspek penyesuaian diri serta aspek kehidupan sosial dari orang yang
bersangkutan. Seseorang yang secara mental sehat biasanya adalah
yang memiliki konsep diri positif dan merasa bahwa dirinya berharga.
la merasa kebutuhan-kebutuhan dirinya cukup terpenuhi, seperti
kebutuhan akan rasa aman, cinta, harga diri. la meraasa bebas dari
perasaan-perasaan frustrasi, cemas, tegang, konflik, rendah diri salah
dan lainya.
3) Faktor Motivasi
Sering kali siswa yang tergolong cerdas tampak bodoh karena tidak
memiliki motivasi untuk mencapai prestasi belajar sebaik mungkin.
Misalnya, karena keadaan lingkungan yang mengancam, perasaan
takut diasingkan oleh kelompok bila siswa berhasil atau karena
kebutuhan untuk berprestasi pada diri siswa sendiri kurang atau
mungkin tidak ada.?
Berdasarkan dari uraian di atas, kemampuan siswa merupakan
kesanggupan siswa dengan memaksimalkan mengerahkan segala kekuatan

yang dimilikinya untuk menghafal Al-Qur’an, dan guru Tahfizh Al-Qur’an

21hid., h. 103-105.
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berkewajiban membantu mempengaruhi kemampuan intelektual siswa
agar dapat berfungsi secara maksimal.
c. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu kata “menghafal”
dan “Al-Qur’an”. Dalam kamus bahasa Indonesia untuk pelajar,
menghafal berasal dari kata ‘“hafal” yang berarti telah masuk dalam
ingatan dan dapat mengucapkan diluar kepala tanpa melihat buku atau
catatan lain. Sedangkan arti menghafal (kata kerja) adalah berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.”® Sedangkan Al-Qur’an
menurut para ulama ushul dan figih mereka mendefenisikan Al-Qur’an
sebagai kalam Allah yang memiliki unsur kemukjizatan yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang merupakan
penutup para Nabi dan Rasul, melalui perantara malaikat Jibril, yang
tertulis di dalam mushhaf, yang sampai kepada kita dengan Khabar
Mutawatir, yang bernilai ibadah jika dibaca, yang dimulai dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri  dengan surat al-Annas. Inilah definisi yang
terlengkap yang disampaikan oleh ulama Ushul ulama figih.?*

Menurut David P. Ausubel dan Floyd G. Robinson yang dikutip
Suyono dan Hariyanto menghafal adalah suatu aktivitas dengan cara
mengulang-ulang terhadap apa yang dibaca atau didengarnya.
pengulangan (learning by repetation) gagasan pokok, seseorang akan
semakin mudah menghafal jika melakukan pengulangan-pengulangan.?®

Sedangkan hubungan hafalan dengan ingatan, menurut Alex Sobur:

**Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Op. Cit., h. 152.

24IIyaS Husti dan Khairunnas Jamal, 2011, Metodologi Pemahaman Qira’at Sab’ah,
Pekanbaru Suska Press, h. 16-17.

23yyono, Hariyanto, Op. Cit., h. 136.
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Menghafal erat hubungannya dengan proses mengingat, Yyaitu
proses untuk menerima, menyimpan, dan memproduksikan
tanggapan-tanggapan yang telah diperolehnya melalui pengamatan
(antara lain melalui belajar). Menghafal adalah kemampuan untuk
memproduksi tanggapan-tanggapan yang telah tersimpan secara
cepat dan tepat, sesuai dengan tanggapan-tanggapan Yyang
diterimannya.”®

Jadi, menghafal Al-Qur’an adalah proses penghafalan Al-Qur’an
dengan cara bertahap-tahap dilakukan pengulangan-pengulangan hingga
meresap dalam ingatan, baik hafalan maupun ketelitian bacaannya serta
menekuni, merutinkan dan mencurahkan perhatiannya untuk melindungi
hafalan dari kelupaan.

Dari berbagai konsep para ahli di atas, dapat diuraikan bahwa
dalam menghafal Al-Qur’an tidak terlepas dari kerja memori (ingatan)
komponen yang kompleks yaitu, “Encoding (memasukkan informasi
kedalam ingatan), storage (menyimpan informasi yang telah dimasukkan),
retrieval, (mengingat kembali informasi tersebut).”?’ Sesuai dengan
pernyataan Sa’dulloh, bahwa:

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu proses mengingat, dimana
seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik,
wagaf, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna. Karena itu,
seluruh proses mengingat terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu
mulai proses awal hingga mengingat kembali (recalling) harus
tepat. Keliru dalam memasukkan atau menyimpannya, akan keliru
pula dalam mengingatnya kembali, atau bahkan sulit ditemukan
dalam memori.?®

Jadi, ingatan adalah faktor psikis yang bersifat intelektual
peranannya yang sangat besar dalam siswa, karena lewat ingatan siswa
mampu memproduksi yang telah mereka pelajari. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa hakikat dari hafalan Al-Qur’an adalah bertumpu pada

%Alex Sobur, Op. Cit., h. 260.
?Sa’dulloh, Op. Cit., h. 49.
bid, h. 48-49.
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ingatan. Berapa lama waktu untuk menerima respon, menyimpan dan
memproduksi kembali tergantung ingatan masing-masing individu siswa.
Karena kekuatan ingatan antara individu siswa dengan siswa yang lain
akan berbeda-beda.
d. Keistimewaan Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang
mu’jiz, diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam melalui Perantara malaikat Jibril ‘Alaihi As-Salam. Sebagai kunci
dan kesimpulan dari semua kitab yang pernah diturunkan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang diutus
Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebelum Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan tentang keistimewaan
diantaranya :

Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat

al-Bagarah 2:1-2:
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“Alif lam mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
. . 1,29
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.

Al-Qur’an adalah satu-satunya pesan samawi yang mampu
menjaga orientalitasnya sepanjang sejarah. Al-Qur’an telah mengarungi
jalan panjang sejarah dengan selamat, selalu sesuai zaman. Kitab ini
terjaga dari segala bentuk manipulasi dan kerusakan zaman, sebagaimana

firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam surat al-Hijr : 9 :

*Kementrian Agama RI, 2010, AL-Qur'an Terjemah Tajwid, Bandung: PT SYGMA
Examedia Arkanleema,h. 2.
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya. *°

Dalam surat Fushshilat : 42, Allah Subhanahu Wa Ta'ala

menegaskan tentang kemurnian Al-Qur’an:
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“(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan
maupun dari belakang, (pada masa lalu dan yang akan datang,
yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana, Maha
Terpuji. 38

Dalam ayat lain Allah berfirman dalam surat al-Furgan 25: 1 :

7
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Qur’an)

kepada hambanya (Muhammad), agar dia men;'adi pemberi
. .o . 2 2

peringatan kepada seluruh alam ( jin dan manusia)

Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan yang sangat mulia
yang dicintai oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam, banyak sekali hadis-hadis Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam yang mengungkapkan keagungan orang yang mau
membaca, mempelajari, dan menghafal Al-Qur’an apalagi mengamalkan.

STt A8 Chans 8 (A S8 et e 06 2
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*1bid., h. 262.
1bid., h. 481.
%1bid., h. 359.
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Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al
Hanafi menceritakan kepada kam, Adh-Dhahhak bin Utsman
menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Musa. Dia berkata, aku
mendengar Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhiberkata, aku
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah
(Al-Qur’an) maka ia akan mendapatkan satu kebaikan karenanya
dan sepuluh kebaikan yang serupa dengannya (dilipat gandakan
sepuluh kali lipat). Aku tidak mengakatakan bahwa alif lam mim
itu satu huruf , tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu
huruf.” (HR. At-Tirmidzi)*®

(e N o gy Alle s I AN aTad e B8R 2T e (e o (e e
“Dari Utsman bin ‘Affan secara marfu’: ‘orang yang paling baik

di antara kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. At-Tirmidzi)*

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat Fathir : 29-30
menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang selalu membaca Al-
Qur’an:

s £
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“Sesungguhnya, orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah
(Al-Qur’an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang
tidak akan rugi, agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada
mereka dan menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Mensyukuri 35

*Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Penerjemah: Fakhturrazi, 2007, Shahih Sunan At-
Tirmidzi, Jakarta: Pustaka Azzam, h. 237.

#Nashiruddin Al Albani, 2010, Silsilatul Al Hadits As Ashohihah, Penerjemah: Yunus,
Zulfan Silsilah Hadits Shahih, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i. h. 207.

*Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 437.
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Keutamaan menghafal Al-Qur’an sebagaimana Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda :
sy by 1 1B . ot e ol ) Ol Iy JB 0B W Tp b ol 22
ol 4l J.a\ ,QT}%J\ J.:a\ - Je e i

Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa keluarga dari
manusia’. Para sahabat bertanya, ‘Siapa mereka itu, wahai

Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Ahlul Qur’an, mereka adalah
keluarga (kekasih) Allah yang terpilih’. (HR. Muttafaq ‘Alaih)*®

Faidah-faidah bagi penghafal Al-Qur’an yang disampaikan Yahya
Abdul Fattah Az-Zamawi adalah:
1) Allah Subhanahu Wa Ta’ala mencintai para penghafal Al-Qur’an.
2) Allah Subhanahu Wa Ta’ala menolong para penghafal Al-Qur’an.
3) Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat beraktifitas.
4) Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberkahi para penghafal Al-Qur’an.
5) Selalu menemani Al-Qur’an merupakan salah satu sebab mendapat
pemahaman yang benar.
6) Doa ahli Al-Qur’an (orang yang hafal Al-Qur’an tidak tertolak.
7) Orang yang hafal Al-Qur’an adalah orang yang memiliki perkataan
yang baik.*’
f. Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an pada prinsipnya adalah proses mengulang-
ulang bacaan Al-Qur’an, baik dengan bacaan atau dengan mendengar,
sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diulangi

kembali tanpa melihat mushaf. Penghalang utama menghafal Al-Qur’an

*Muhhammad Nashiruddin Al Albani, Penerjemah: Igbal, Mukhlis, 2007, Shahih Sunan
Ibnu Majah, Jakarta: Pustaka Azzam, h. 119.

S"Yahya Abdul Fattah Az-Zamawi, Khairu Mu'in fi Hifdzi Al-Qur’an Al-Karim,
Penerjemah: Dinta, 2015, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, Surakarta: Penerbit Al-Andalus, h. 31-
39.
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adalah kemalasan, tidak ada kemauan, kurangnya motivasi, mati hati. Oleh

karena itu, perlu sekali memahami beberapa hal yang mempengaruhi

kecepatan dalam menghafal, di antaranya sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Memahami makna ayat sebelum dihafal.

Mengulang-ulang membaca (bin-nazhar) sebelum menghafal.
Mendengar bacaan orang yang lebih ahli.

Sering menulis ayat-ayat Al-Qur’an.

Memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa.

Selalu mengulang-ulang (takrir) hafalan sendiri.

Mengulang (takrir) hafalan dalam shalat.

Mengulang (takrir) hafalan bersama-sama.

Mengulang (takrir) hafalan di hadapan guru.®

. Faktor-faktor Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an

Agar proses menghafal dapat berjalan dengan baik, seorang yang

menghafal Al-Qur’an hendaknya mengetahui faktor-faktor penghambat

dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut Sa’dulloh diantara hambatan-

hambatan dalam menghafal Al-Qur’an yang sering terjadi adalah:

1)

2)

Kesehatan fisik maupun psikis (rohani). Contoh gangguan pada fisik
seperti penyakit mata, telinga, tenggorokan, flu, panas, dan hal lain
yang dapat mengganggu. Contoh gangguan pada psikis seperti stress,
tersinggung, cepat marah dan lain sebagainnya.

Aspek psikologis, diantara penghambat dalam menghafal Al-Qur’an
berasal dari aspek diri sendiri yaitu pasif, pesimis, putus asa dan lain
sebagainya. Sebagaimana Allah berfirman Subhanahu Wa Ta’ala

dalam surat Yusuf : 87:

%83a’dulloh, Op. Cit., h. 60-66.
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4)
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“...dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang kafir".*’

Dalam ayat lain Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam
surat Huud : 9:
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“Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia, kemudian
(rahmat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia menjadi putus asa dan
tidak berterima kasih. ™

Ayat di atas menunjukan bahwasannya Sifat putus asa, adalah
sifat tercela yang sangat dibenci oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
bahkan sampai digolongkan kedalam sifatnya orang-orang kafir.
Kecerdasan, tingkat kecerdasan setiap individu beraneka ragam antara
satu dengan yang lain, semakin kuat daya ingat seseorang maka tentu
lebih baik, karena akan memudahkan dalam proses menghafal dan
proses pengulangan kembali, tetapi sebaliknya semakin lemah daya
ingat seseorang maka akan menghambat proses menghafal Al-Qur’an.
Namun hal ini bisa dibarengi dengan ketekunan kesungguhan dan
motivasi seseorang untuk menghafal Al-Qur’an.
Motivasi, seperti menurut tokoh bernama Ferdinand Foch yang
dikemukakan Sa’dulloh bahwa “senjata yang paling ampuh di dunia

ini adalah jiwa manusia yang terbakar menyala-nyala.” Hal ini

ungkapan tentang motivasi dapat mengalahkan ketakutan, kemalasan,

*Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 246.
“Ibid., h. 222.
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dan kekalahan. Motivasilah yang memberikan daya dorong dalam diri
kita untuk melakukan sesuatu. Meskipun keberhasilan ditentukan oleh
strategi belajar dan kemampuan dasar yang dimiliki, motivasilah yang
menjadi pemicu energy untuk berprestasi.

5) Usia, salah satu bentuk sangat mempengaruhi seorang menghafal Al-
Qur’an. Usia yang paling efektif pada usia muda antara rentang 5-23
tahun, karena daya ingat seseorang masih sangat kuat dan fisik serta
mental. Semakin tua seseorang, maka daya ingat mulai berkurang.

6) Keluarga, dukungan keluarga mempengaruhi terhadap seseorang yang
sedang menghafal Al-Qur’an, seperti dukungan berupa motivasi dan
nasihat.**

. Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru terhadap Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Siswa

Banyak cara dapat dilakukan seseorang untuk belajar. Secara
umum, belajar juga dilakukan di sekolah atau disebut juga formal yaitu
belajar secara terencana, terkelola dan dengan tujuan yang jelas. Dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa stabil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Untuk mencapai keberhasilan proses belajar atau pembelajaran
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya, motivasi, minat, perhatian,
tindakan dan kebiasaan belajar serta lain sebagainya yang mempengaruhi

pembelajaran anak didik. Salah satu bentuk untuk menunjang keberhasilan

*Sa’dulloh, Op. Cit., h. 68-83.
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siswa dalam belajar dengan memberikan motivasi, ketika anak didik
termotivasi maka timbulnya semangat untuk belajar dan out put yang
dihasilkan akan baik, dikarenakan anak didik mengoptimalkan
mengerahkan kemampuannya. Eskul Tahfizh Al-Qur’an dalam proses
pembelajaran tidak terlepas dari Kalammullah, namun agar anak didik
semangat mempelajari berupa menghafal Al-Qur’an perlu adanya usaha
dari pihak pendidik Tahfizh Al-Qur’an untuk memberi motivasi, supaya
tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. Dengan kata lain, seorang
siswa harus memiliki motivasi dalam menghafal Al-Qur’an untuk
mencapai hasil yang maksimal.

Bahwa motivasi memiliki peranan yang sangat penting (urgen)
dalam seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan itu memberikan hasil
yang efektif, maka guru harus mampu membangkitkan motivasi pada
siswanya. Sebagaimana menurut Sardinan yang dikutip oleh Heri
Gunawan menjelaskan bahwa ada beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, yaitu:

a. Memberi angka (memberi nilai).
b. Menumbuhkan kesadaran pada diri siswa untuk mencapai prestasi
yang baik dengan menjaga harga dirinya.

c. Memberi hadiah (reward) kepada peserta didik.

d. Kompetisi atau persaingan, baik persaingan individu atau
kelompok.

e. Memberi Test.

f. Mengetahui hasil kegiatan.

g. Memberikan hukuman (funishment).

h. Memberikan pujian.

i.  Menumbuhkan hasrat untuk belajar.

J.  Membangkitkan siswa dengan cara-cara sebagai berikut (a)

membangkitkan adanya suatu kebutuhan, (b) menghubungkan
dengan pengalaman yang lampau, dan (c) menggunakan berbagai
bentuk mengajar.

k. Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan merupakan
alat motivasi yang penting. Sebab dengan memahami tujuan yang
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harus dicapai maka akan menimbulkan “gairah” untuk terus

belajar.*?

Dapat diketahui dari uraian di atas, upaya tersebut berlaku kepada

guru Tahfizh Al-Qur’an Madrasah Aliyah Muhammadiyah Berbasis

Teknologi Informatika Pekanbaru untuk membangkitkan motivasi siswa.

Dengan kata lain, agar siswa dapat memiliki semangat menghafal Al-

Qur’an.

Salah satu bentuk usaha upaya guru untuk membangkitkan

motivasi siswa dengan memanfaatkan sarana pendidikan mutakhir yang

ada dan selalu memperbaruhinya dengan apa yang sesuai dengan

karakteristik siswa.

Diantara sarana-sarana tersebut adalah :

a.

b.

«Q

Menggunakan sarana audiovisual, seperti kaset, komputer, dan
video.

Mengajari anak didik dengan alat-alat yang berevek suara-suara
atau cahaya, seperti menggunakan layar lebar (LCD Proyektor)
atau papan tulis yang berfosfor dan lain sebagainya.

Menulis semua yang telah dihafal oleh anak pada papan yang
ditulis sebagus mungkin dan diletakkan ditempat yang khusus bagi
si anak.

Membuat software hafalan yang telah di-setting dengan rapi dan
teratur, serta mengajari anak mengacu pada sofware tersebut
dengan alokasi waktu yang tepat untuknya.

Menciptakan hal-hal yang menantang.

Membuat standar hafalan Al-Qur’an yang jelas.

Membuat papan prestasi yang tertuliskan diatasnya nama dari
setiap anak beserta jumlah hafalan Al-Qur’an mereka.*

*Heri Gunawan, 2012, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Bandung: Penerbit Alfabeta, h. 146-147.

**Sa’ad Riyadh, Kaifa Nuhabib Al-Qur’an Li Abnaina, Maharatu Tarbiyah Fi Tahfizh Al-
Qur’an, Penerjemah: Isnaini Bambang, Arif Manggala, 2015, Metode Tepat Agar Anak Hafal Al-
Qur’an cara Mudah Membimbing Anak untuk Cinta dan Mau Menghafal Al-Qur’an, Solo:
Pustaka Arafah, h. 29.
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Dengan adanya sarana mutaakhir siswa MAM ber-TI Pekanbaru
dapat memanfaatkan teknologi yang terkini untuk menunjang kegiatan
proses menghafal Al-Qur’an dengan mudah.

Lebih lanjut, Sa’dulloh mengemukakan bahwa:

Seorang guru tahfizh yang baik adalah seorang yang selalu
memberikan nasihat dan motivasi kepada anak didiknya. Karena,
menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan yang banyak tantangan
dan godaannya. Di saat seorang murid sedang mengalami godaan
dan kesulitan dalam menghafal, seorang guru hendaklah segera
menasehati dan memberikan motivasi kepadanya.**

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu kegiatan menghayati
berusaha meresapkan bacaan-bacaan Al-Qur’an ke dalam hati, sampai
dapat dihafal dan melekat dengan baik dalam ingatan. Untuk dapat
menghafal Al-Qur’an seorang penghafal (siswa) Al-Qur’an dituntut
terlebih dahulu membaca dan mengulang-ulang bacaannya dengan baik
(mampu membaca Al-Qur’an secara fasih, tartil, mampu dan benar
menurut ilmu tajwid) dan kelancaran membaca sebelum menghafal Al-
Qur’an. Dengan sering menggunakan panca indera penglihatan dan
pendengaran secara maksimal untuk menghafal Al-Qur’an, maka akan
melatih kepekaan panca indera terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan
demikian, ayat-ayat yang pernah dihafalkan menjadi sangat familiar.
Dengan kata lain membiasakan melakukan aktivitas menghafal sistem
memori di dalam otak akan terlatih untuk mengingat sesuatu dengan
mudah. Namun mengingat hal melatih kepekaan panca indra untuk

menghafal dan itu membutuhkan “latihan-latihan” ini sejalan dengan

#4Sa’dulloh, Loc. Cit.
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connectionism (S-R Bond) menurut Edward Lee Thorndike yang di kutip
Suyono dan Hariyanto diantara hukum belajar yang dikemukakan yaitu:

a. Law of Exercise (hukum latihan), hubungan antara S dengan R
akan semakin bertambah erat jika sering dilatih dan akan semakin
berkurang bila jarang dilatih. Dengan demikian, belajar akan
berhasil apabila banyak latihan atau ulangan-ulangan.*

Berdasarkan teori tertera di atas belajar itu akan berhasil apabila
dilatih atau di ulang-ulang. Begitu juga dengan menghafal Al-Qur’an
diperlukan ingatan yang kuat agar reproduksi yang dikeluarkan sesuai
dengan apa yang ada dalam teks Al-Qur’an.

Peningkatan  hafalan ~ Al-Qur’an dapat ditandai dengan
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Seperti guru
Tahfizh Al-Qur’an mengajak siswanya untuk membaca bersama-sama dan
mengulangi bacaan tersebut, hal ini mempengaruhi akan mempermudah
menghafal Al-Qur’an. Menghafal adalah (melatih) supaya hafal. Sebab
7x1 lebih baik dari pada 1x7, artinya membaca tujuh kali dalam satu ayat
lebih baik dari pada tujuh dibaca sekali. Karena, membaca lancar untuk
menghafal memegang peranan yang sangat penting untuk mengecek
sendiri atas hafalannya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peran pemberian
motivasi oleh guru sangat mempengaruhi dalam kemampuan menghafal
Al-Qur’an siswa pada Tahfizh Al-Qur’an untuk mencapai hasil yang
maksimal.

B. Penelitian Relevan
Penelitian di atas penulis ambil karena sesuai dengan jurusan dan

konsentrasi penulis, penelitian tentang pemberian motivasi oleh guru, diantaranya:

**Suyono dan Hariyanto, Op. Cit., h. 61.
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Ade Vitri Mevha (2012) meneliti tentang “Kontribusi Pemberian Motivasi
Oleh Guru Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. Hal ini menunjukan bahwa
penelitian tersebut memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu,
variabel X sama-sama meneliti tentang “Pemberian Motivasi Oleh Guru” namun
dari variabelY peneliti Ade Vitri Mevha meneliti tentang “Minat Berwirausaha
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 02 Pekanbaru”dan penulis
meneliti “Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh Al-Qur’an”

Peneliti Ade Vitri Mevha mendapat kesimpulan akhir bahwa kontribusi
antara pemberian motivasi guru kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
siswa di sekolah kejuruan muhammadiyah 02 pekanbaru, dengan mengetahui
bahwa re¢, = 0,639 lebih besar dari table “r”” product moment, baik taraf signifikan
5% maupun pada taraf signifikan 1% yaitu: 0,195<0,639>0,254. Dengan
demikian, maka Ha diterima Ho ditolak.

Nurhamidah Purwadi (2013) meneliti tentang “Hubungan Pemberian
Motivasi Guru dengan Minat Siswa Membaca Al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Andalan Pekanbaru”. Hal ini menunjukan bahwa penelitian
tersebut memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu, variabel X
sama-sama meneliti tentang “Pemberian Motivasi Oleh Guru” namun dari
variabel Y peneliti Nurhamidah Purwadi dengan penulis memiliki berbedaan
yaitu, Nurhamidah Purwadi meneliti tentang “Minat Siswa Membaca Al-Qur’an
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Andalan Pekanbaru” dan penulis meneliti
“Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh Al-Qur’an”

Hasil penelitian Nurhamidah Purwadi menemukan bahwa pemberian
motivasi guru di MTs N andalan Pekanbaru tergolong cukup baik yakni sebanyak
29 siswa 72.5%, kemudian minat siswa membaca Al-Qur’an di MTs N Andalan

Pekanbaru tergolong sedang yakni 22 siswa atau 55%.
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C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian. Konsep operasional sangat diperlukan agar tidak terjadi
kesalahan dalam variabel. Konsep operasional menjabarkan teori-teori dalam
bentuk konkrit agar mudah diukur di lapangan dan mudah dipahami.

Kajian ini terdiri atas dua variabel. Variabel pertama adalah pemberian
motivasi oleh guru yang dikenal dengan variabel mempengaruhi dilambangkan
dengan simbol X. variabel kedua adalah Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa
Pada Tahfizh Al-Qur’an dikenal dengan variabel menerima pengaruh
dilambangkan dengan simbol Y.

Untuk mendapatkan data-data di lapangan guna menjawab permasalahan-
permasalahan tersebut, pemberian motivasi oleh guru dapat dikatakan baik apabila
memenuhi indikator-indikator sebagai berikut:

1. Guru menginformasikan bagi siapa yang menghafal satu huruf Al-Qur’an
maka Allah akan melipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan.

2. Guru memberikan pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an.

3. Guru menginformasikan bahwa masyarakat membutuhkan imam shalat dari
penghafal Al-Qur’an siswa yang bagus dan banyak hafalanya.

4. Guru mengadakan test hafalan Al-Qur’an siswa.

5. Guru menginformasikan tentang penghafal Al-Qur’an akan menempati kelas
tertinggi di dalam surga.

6. Guru memberi angka atau nilai hafalan Al-Qur’an siswa.
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mewakili sekolah guna

mengikuti perlombaan Tahfizul Qur’an tingkat kota atau Nasional.
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Guru menceritakan pengalaman-pengalaman (kisah) tentang orang-orang
penghafal Al-Qur’an terdahulu.
Guru menginformasikan tentang Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafa’at)

bagi penghafalnya pada hari kiamat.

10. Guru memberikan hadiah atau reward kepada siswa yang berhasil mecapai

target program sekolah tentang Tahfizh Al-Qur’an dan hukuman bagi yang

tidak hafal.

11. Guru mengadakan persaingan antar individu atau kelompok dalam menghafal

Al-Qur’an.

12. Guru menginformasikan bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an akan

mendapatkan anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam, pemikiran yang
cemerlang dan memiliki identitas perilaku akhlak yang baik.

Adapun yang menjadi indikator untuk mengukur kemampuan menghafal

Al-Qur’an siswa sebagai berikut:

1.

)

L

o

e

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jJumlah ayat dalam surat An-Naba.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jumlah ayat dalam surat An-Nazi’at.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jumlah ayat dalam surat ‘ Abasa.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jJumlah ayat dalam surat. At-Takwir.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jumlah ayat dalam surat Al-Infithar.
Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan

skor hasil tes jumlah ayat dalam surat Al-Mutaffifin..
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7. Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jumlah ayat dalam surat Al-Insyiqog.

8. Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan
skor hasil tes jumlah ayat dalam surat Al-Buruj.

9. Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa melaui tes berupa skor angka dan

skor hasil tes jumlah ayat dalam surat At-Thoriq.

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi Dasar
Berdasarkan pengamatan penulis sehubungan dengan penelitian
ini,maka penulis berasumsi sebagai berikut:
a. Ada pengaruh pemberian motivasi oleh guru terhadap Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh Al-Qur’an
b. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh Al-Qur’an
berbeda-beda.
2. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang baru
didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.
Atas dasar pengertian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian motivasi oleh guru
terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada Tahfizh
Al-Qur’an.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian motivasi oleh
guru terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Pada

Tahfizh Al-Qur’an.



